REVOLUSI INDUSTRI 4.0

Revolusi Industri 4.0, atau Industri 4.0, dicirikan oleh integrasi sistem siber-fisik, Internet of
Things (loT), dan komputasi awan, yang mengarah pada otomatisasi, pertukaran data yang
lebih efisien, dan keputusan yang lebih otonom di berbagai sektor. Beberapa karakteristik
utama meliputi:

1. Sistem Siber-Fisik (Cyber-Physical Systems): Sistem yang menggabungkan dunia fisik
dengan dunia digital, memungkinkan interaksi dan koordinasi antara mesin dan sistem
komputer.

2. Internet of Things (loT): Jaringan perangkat yang terhubung ke internet, memungkinkan
pengumpulan dan pertukaran data secara real-time, memfasilitasi otomatisasi dan
pengambilan keputusan cerdas.

3. Komputasi Awan (Cloud Computing): Layanan yang memungkinkan penyimpanan dan
pemrosesan data dalam jumlah besar di server jarak jauh, meningkatkan fleksibilitas dan
efisiensi.

4. Kecerdasan Buatan (Al) dan Pembelajaran Mesin: Al memungkinkan sistem untuk belajar
dari data dan mengambil keputusan secara mandiri, serta memproses big data untuk
analisis dan prediksi.

5. Otomatisasi dan Robotika Lanjutan: Peningkatan otomatisasi dan penggunaan robot
cerdas untuk tugas-tugas yang kompleks, meningkatkan efisiensi dan mengurangi
kesalahan.

6. Big Data dan Analisis Data: Kemampuan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan
memanfaatkan data dalam jumlah besar untuk mendapatkan wawasan yang mendalam dan
membuat keputusan yang lebih tepat.

7. Manufaktur Aditif (3D Printing): Teknologi pencetakan 3D yang memungkinkan
pembuatan produk dengan menambahkan lapisan material, meningkatkan fleksibilitas dan
kustomisasi.

8. Konektivitas Tinggi: Peningkatan kapasitas jaringan untuk mendukung pertukaran data
yang cepat dan andal antara perangkat dan sistem.

9. Desentralisasi Keputusan: Sistem siber-fisik mampu membuat keputusan sendiri dan
menjalankan tugasnya secara otonom, mengurangi ketergantungan pada intervensi
manusia.

10. Fleksibilitas dan Efisiensi: Industri 4.0 memungkinkan perusahaan untuk beradaptasi
dengan cepat terhadap perubahan pasar, meningkatkan kecepatan produksi, dan
mengurangi biaya.

CONTOH PENERAPAN Al BESERTA FUNGSINYA
1. Asisten Virtual

e Fungsi: Asisten virtual seperti Siri, Google Assistant, dan Alexa menggunakan
teknologi Al untuk memahami perintah suara dan memberikan respons yang relevan.
Mereka dapat membantu pengguna dengan berbagai tugas, seperti mengatur
pengingat, menjawab pertanyaan, dan mengontrol perangkat pintar di rumah.



2. Sistem Rekomendasi

Fungsi: Platform seperti Netflix dan Spotify menggunakan Al untuk menganalisis
preferensi pengguna dan memberikan rekomendasi konten yang sesuai. Dengan
mempelajari pola perilaku pengguna, sistem ini dapat meningkatkan pengalaman
pengguna dengan menyarankan film, acara, atau lagu yang mungkin mereka sukai.

3. Pengolahan Gambar dan Video

Fungsi: Al digunakan dalam aplikasi pengolahan gambar dan video untuk mengenali
objek, wajah, dan teks. Contohnya, teknologi pengenalan wajah digunakan dalam
keamanan dan media sosial untuk mengidentifikasi individu dalam foto. Selain itu,
aplikasi seperti Photoshop menggunakan Al untuk meningkatkan kualitas gambar
secara otomatis.



